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ABSTRAK 

MUHAMMAD GANI IHSAN NASUTION (1810716210014), Analisis  

Ketelitian Pemetaan Batimetri Menggunakan Sistem Penentuan Posisi Berbasis 

Satelit dengan Metode Absolut dan Diferensial (Studi Kasus: Perairan Teluk 

Jakarta), di bawah bimbingan Ira Puspita Dewi, S.Kel., M.Si sebagai ketua 

pembimbing dan Baharuddin, S.Kel., M.Si sebagai anggota pembimbing. 

 

Pemeruman merupakan aktivitas yang dilakukan untuk memperoleh informasi 

kedalaman suatu perairan yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran (model) 

bentuk kontur topografi dasar perairan (Poerbandono dan Djunarsah, 2005). 

Pendekatan pemeruman menggunakan metode akustik melibatkan penggunaan 

instrumen echosounder, salah satunya singlebeam echosounder (SBES) baik tipe 

standard SBES maupun fishfinder SBES. Hasil pemeruman disajikan dalam bentuk 

peta batimetri yang berisikan informasi kedalaman dan bentuk konfigurasi struktur 

dasar perairan (seabed). 

Permasalahan utama yang terjadi di Perairan Teluk Jakarta adalah lajunya tingkat  

sedimentasi yang tinggi akibat transfor massa sedimen yang dapat menyebabkan 

permasalah fisik perairan seperti pendangkalan (Poernomo et al., 2014). Melalui 

pemetaan batimetri dapat dideteksi pola perubahan kedalaman dasar perairan akibat 

pengaruh distribusi massa sedimen dengan melakukan pengukuran kedalaman 

secara time series melibatkan alat perum berketelitian tinggi baik salah satunya 

singlebeam echosounder. Berdasarkan hal tersebut, studi ini dilakukan untuk 

mengetahui kualitas data batimetri alat singlebeam echosounder tipe fishfinder 

SBES berdasarkan ketentuan SNI-7646 tahun 2010.  

Hasil penelitian menunjukkan tingkat ketelitian posisi horizontal fishfinder SBES 

Garmin GPSMap 585 Plus yang bekerja dengan metode absolut adalah 2,153 m 

terhadap pengukuran posisi horizontal diferensial menggunakan RTK-GPS. Uji 

Ketelitian pengukuran kedalaman instrumen fishfinder SBES Garmin GPSMap 585 

Plus menunjukkan tingkat akurasi sebesar 0,094 m yang diuji di titik-titik 

kedalaman pada lajur utama dan lajur silang. Hasil pengujian tersebut menunjukkan 

pengukuran posisi horizontal menggunakan instrumen fishfinder SBES Garmin 

GPSMap 585 Plus layak digunakan untuk kebutuhan pemetaan batimetri pada kelas 

orde 1, sedangkan pengujian posisi vertikal (kedalaman) menunjukkan kualitas data 

layak digunakan untuk pemetaan batimetri pada kelas orde khusus. Hasil 

pemeruman yang dikoreksikan terhadap chart datum pasang surut kemudian diolah 

menjadi sebuah informasi spasial berupa peta batimetri. Berdasarkan hasil analisis 

peta kedalaman, diketahui kedalaman di Perairan Teluk Jakarta bervariasi berkisar 

2,3 – 5,2 m saat HAT, 1,85 – 4,72 m saat MSL, dan 1,37 – 4,24 m saat LAT.  
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ABSTRACT 

MUHAMMAD GANI IHSAN NASUTION (1810716210014), Analysis of 

Bathymetry Mapping Accuracy Using Satellite-Based Positioning System with 

Absolute and Differential Methods (Case Study: Jakarta Bay Waters), under the 

supervision of Ira Puspita Dewi, S.Kel., M.Si as the chief supervisor and 

Baharuddin, S.Kel., M.Si as the supervisor member. 

 

Sounding is an activity carried out to obtain information on the depth of a body of 

water that aims to obtain a picture (model) of the shape of the topographic contours 

of the water bottom (Poerbandono and Djunarsah, 2005). The dredging approach 

using acoustic methods involves the use of echosounder instruments, one of which 

is a singlebeam echosounder (SBES), both standard SBES and fishfinder SBES 

types. The results are presented in the form of a bathymetry map containing 

information on the depth and shape of the seabed configuration. 

The main problem that occurs in the Jakarta Bay Waters is the high rate of 

sedimentation due to sediment mass transport which can cause physical water 

problems such as siltation (Poernomo et al., 2014). Through bathymetry mapping, 

it is possible to detect the pattern of changes in the depth of the water bottom due 

to the influence of sediment mass distribution by measuring the depth in a time 

series involving a high accuracy instrument, one of which is a singlebeam 

echosounder. Based on this, this study was conducted to determine the quality of 

bathymetry data of singlebeam echosounder type fishfinder SBES based on the 

provisions of SNI-7646 in 2010. 

The results showed that the level of accuracy of the horizontal position of the 

Garmin GPSMap 585 Plus SBES fishfinder working with the absolute method was 

2.153 m against the differential horizontal position measurement using RTK-GPS. 

The depth measurement accuracy test of the Garmin GPSMap 585 Plus SBES 

fishfinder instrument shows an accuracy level of 0.094 m which is tested at depth 

points in the main lane and cross lane. The test results show that horizontal position 

measurements using the SBES Garmin GPSMap 585 Plus fishfinder instrument are 

suitable for bathymetry mapping needs in the 1st order class, while vertical position 

(depth) testing shows data quality suitable for bathymetry mapping in special order 

classes. The results of the reconnaissance corrected to the tidal datum chart are 

then processed into spatial information in the form of a bathymetry map. Based on 

the results of the depth map analysis, it is known that the depth in Jakarta Bay 

Waters varies from 2.3 - 5.2 m at HAT, 1.85 - 4.72 m at MSL, and 1.37 - 4.24 m at 

LAT.
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